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ABSTRAK 

 

     Sebagai wadah perusahaan yang sudah go public Indeks Saham 

Syariah Indonesia (ISSI) memiliki peraturan sehingga seharusnya 

perusahaan yang terdaftar tidak mengalami keterlambatan dalam 

penyampaian laporan keuangan. Tetapi pada kenyataan di lapangan 

banyak sekali perusahaan yang mengalami keterlambatan. Sebagaimana 

diketahui laporan keuangan menjadi informasi yang sangat penting bagi 

beberapa pihak, serta laporan keuangan akan kehilangan relevansi nya 

jika disamapikan dengan terlambat. 

     Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari debt to equity 

ratio, profitabilitas, dan struktur kepemilikan saham terhadap ketepatan 

penyampaian laporan keuangan pada Perusahaan Pertambangan Dan 

Barang Konsumsi yang tergabung di Indeks Saham Syariah Indonesia 

(ISSI) tahun 2016-2021 dengan data yang digunakan adalah data 

sekunder. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 56 perusahaan yang 

terdiri dari perusahaan pertambangan dan barang konsumsi dan sampel 

ditentukan dengan metode purposive sampling, sehingga didapat sampel 

sebanyak 8 perusahaan dalam periode penelitian yaitu 5 tahun.  Analisis 

data yang akan digunakan adalah analisis regresi logistik dan akan diolah 

dengan software eviews v. 12  yang terdiri dari analisis deskriptif, uji 

asumsi klasik, uji hipotesis.  

     Hasil analisis memperoleh secara parsial menunjukan bahwa debt to 

equity ratio dan struktur kepemilikan saham berpengaruh secara 

signifikan, sedangkan pada profitabilitas tidak berpengaruh secara 

signifikan. Hasil analisis secara simultan memperoleh hasil bahwa debt to 

equity ratio, profitabilitas, dan struktur kepemilikan saham berpengaruh 

signifikan terhadap ketepatan pelaporan keuangan. Pada pengaruh 

variabel dependen terhadap variabel independent pada penelitian ini yaitu 

sebesar 15,7% dan sebesar 84,3% dipengaruhi factor-faktor lainnya. 

 

Kata Kunci: Debt To Equity Ratio, Profitabilitas, Struktur 

Kepemilikan Saham, Ketepatan Pelaporan Keuangan. 
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ABSTRACT 

     As a forum for companies that have gone public, the Indonesian 

Sharia Stock Index (ISSI) has regulations so that listed companies should 

not experience delays in submitting financial reports. But in reality on the 

ground many companies are experiencing delays. As is well known, 

financial reports are very important information for several parties, and 

financial reports will lose their relevance if submitted too late. 

     This study aims to determine the effect of the debt to equity ratio, 

profitability, and share ownership structure on the accuracy of 

submitting financial reports to Mining and Consumer Goods Companies 

that are members of the Indonesian Sharia Stock Index (ISSI) in 2016-

2021 with the data used is secondary data . The population in this study 

were 56 companies consisting of mining and consumer goods companies 

and the sample was determined by purposive sampling method, so that a 

sample of 8 companies was obtained in the study period of 5 years. Data 

analysis to be used is logistic regression analysis and will be processed 

with eviews v. software. 12 consisting of descriptive analysis, classic 

assumption test, hypothesis test. 

     The results of the partial analysis show that the debt to equity ratio 

and shareholding structure have a significant effect, while profitability 

does not have a significant effect. The results of the analysis 

simultaneously obtained the results that the debt to equity ratio, 

profitability, and shareholding structure had a significant effect on the 

accuracy of financial reporting. The influence of the dependent variable 

on the independent variable in this study is 15.7% and 84.3% is 

influenced by other factors. 

 

Keywords: Debt To Equity Ratio, Profitability, Share Ownership 

Structure, Accuracy of Financial Reporting.  
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MOTTO 

 

 

حِيم     وَإنِ تعَدُُّوا وعِْمَةَ اللهِ لَ  تحُْصُىهَا إنَِّ اللهَ لغَفَىُزٌ زَّ

 
“ Dan jika kamu menghitung-hitung nikmat Allah, Niscaya kamu tak 

dapat menentukan jumlahnya. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha 

Pengampun lagi Maha Penyanyang “ 

 

(Qs. An- Nahl : 18) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

     Sebelum penulis menguraikan pembahasan lebih lanjut, 

terlebih dahulu akan dijelaskan istilah dalam proposal ini untuk 

menghindari adanya kekeliruan bagi pembaca. Penegasan ini 

dilakukan sebagai proses penekanan terhadap pokok 

permasalahan yang akan dibahas. Hal ini dilakukan untuk 

memberikan gambaran yang jelas sehingga dapat 

mempermudah pemahaman terhadap penelitian ini. Adapun 

judul penelitian ini “PENGARUH DEBT TO EQUITY 

RATIO, PROFITABILITAS, DAN STRUKTUR 

KEPEMILIKAN SAHAM TERHADAP KETEPATAN 

PELAPORAN KEUANGAN” (Studi Kasus Pada Perusahaan 

Pertambangan Yang Tergabung Di Indeks Saham Syariah 

Indonesia (ISSI) Tahun 2016-2021). 

     Beberapa istilah yang terdapat dalam judul yang perlu 

penulis uraikan yaitu sebagai berikut: 

a. Pengaruh adalah suatu daya yang muncul dari sesuatu, 

orang ataupun benda yang ikut membentuk dalam 

kepercayaan, watak atau sifat, serta tindakan seseorang 

b. Debt To Equity Ratio merupakan rasio perbandingan antara 

total hutang terhadap total ekuitas yang dimiliki suatu 

entitas. Tingginya suatu rasio ini akan mencerminkan 

tingginya risiko keuangan suatu perusahaan. Risiko 

keuangan suatu perusahaan yang tinggi akan 

mengindikasikan bahwa keadaan perusahaan sedang 

mengalami kesulitan keuangan (financial distress) sehingga 

pihak manajemen cenderung akan menunda atau terlambat 

dalam menyampaikan laporan keuangannya. 
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c. Profitabilitas yaitu merupakan rasio yang mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba pada 

tingkat penjualan, aset, dan modal.
1 

d. Struktur Kepemilikan Saham adalah 

proporsi kepemilikan manajemen, institusional dan 

kepemilikan publik dan struktur kepemilikan merupakan 

suatu mekanisme untuk mengurangi konflik antara 

manajemen dengan pemegang saham.
2 

e. Ketepatan Laporan merupakan salah satu kriteria yang 

signifikan dalam pelaporan keuangan dan menjadi perhatian 

utama bagi regulator dan otoritas profesi akuntansi di 

seluruh dunia. 

f. Perusahaan pertambangan adalah perusahaan yang 

melakukan kegiatan produksi dengan cara penyelidikan 

umum, studi kelayakan, konstruksi, penambangan, 

pengolahan dan pemurnian, pengangkutan dan penjualan, 

serta pasca tambang. 

g. Perusahaan barang konsumsi adalah sektor yang 

memproduksi kebutuhan sehari-hari masyarakat umum 

contohnya makanan, minuman, farmasi, kosmetik, 

perusahaan rumah tangga dan lainnya.  

h. Indeks Saham Syariah Indonesia merupakan indeks saham 

yang mencerminkan keseluruhan saham syariah yang 

tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan direview setiap 6 

bulan sekali (Mei dan November) dan dipublikasikan pada 

awal bulan berikutnya. 
3 

                                                           
1N. I Cahyani dan N Handayani, “Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, Size, 

Kepemilikan Institusional, dan Tangibility Terhadap Struktur Modal”, Jurnal Ilmu Dan 

Riset Akuntansi, Vol. 6 No. 2 (2017), hal. 614–630,. 
2Melina dan Marsiska Ariestya P, “Pengaruh free cash flow , profitabilitas, dan 

pertumbuhan perusahaan terhadap struktur modal dengan dividen payout ratio sebagai 

variabel intervening pada perusahaan real estate dan property yang terdaftar di bei tahun 

2013 – 2017”, 2017, hal. 1–19,. 
3 Sri Hermuningsih, Hanita, dan Mujiono, “Apakah Indeks Saham Syariah 

Indonesia (ISSI) Memediasi Pengaruh Nilai Tukar terhadap Return Saham Syariah, Vol. 4 

No. 2 (2017),hal 190,. 
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     Penelitian ini digunakan untuk mengetahui apakah Debt to 

Equity Ratio, Profitabilitas, dan Struktur Kepemilikan saham 

berpengaruh terhadap ketepatan pelaporan keuangan suatu 

perusahaan. Apakah semakin tinggi tingkat pembiayaan hutang 

perusahaan (DER),  laba perusahaan (ROA), jumlah kepemilikan 

saham yang beredar dapat menyebabkan perusahaan tidak akan 

mengalami keterlambat dalam penyampaian laporan keuangan. 

B. Latar Belakang Masalah 

     Pasar modal merupakan salah satu sarana yang efektif untuk 

membantu mempercepat pembangunan suatu negara. Sebagai 

penghubung antara investor dengan perusahaan, pasar modal 

berperan sebagai sumber pendanaan bagi entitas bisnis dengan 

menyediakan alternatif investasi jangka pendek dan jangka 

panjang, dalam bentuk obligasi, saham, reksadana, dan lain 

sebagainya. Dengan perkembangan yang ada, pasar modal akan 

dikatakan berjalan dengan baik bila informasi-informasi yang 

diperlukan oleh pihak yang terlibat didalamnya dapat diperoleh 

dengan cepat, tepat, akurat, kontinu, dan efisien. 
4
 Pasar modal 

adalah pasar keuangan untuk dana-dana jangka panjang dan 

merupakan pasar yang konkret
5
 

     Dalam ajaran agama Islam waktu dijadikan sebagai sesuatu 

hal yang amat sangat penting dalam kehidupan manusia, 

sebagaimana difirmankan Allah mengenai ketepatan waktu yang 

tersirat dalam Qur’an Surat Al-Ashr Ayat 1-3 berikut : 

 

وْسَانَ لفَِي خُسْسٍ ١وَالْعصَْسِ  الِحَاتِ وَتىََاصَىْا ٣. إنَِّ الِْْ . إلَِّ الَّرِيهَ آمََىىُا وَعَمِلىُا الصَّ

بْس    بِالْحَقِّ وَتىََاصَىْا بِالصَّ

      

      

                                                           
4Vidya Noor Rachmadini, “Perlindungan Hukum Bagi Investor Dalam Pasar 

Modal Menurut Undang-Undang Pasar Modal Dan Undang-Undang Otoritas Jasa 

Keuangan”, Pena Justisia: Media Komunikasi dan Kajian Hukum, Vol. 18 No. 2 (2020), 

hal. 89–96, https://doi.org/10.31941/pj.v18i2.1093. 
5 Linda Erin Listika, Yulistia Devi, “Perbandingan Return Dan Risk Saham 

Berbasis Syariah Dan Konvensional Yang Tercatat Di Bursa Efek Indonesia, Al-Mashrof: 

Islamic Bengking Finance, Vol. 2 No. 2(2021), Hal. 107 
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Artinya : (1) Demi masa (2) sesungguhnya manusia bear-benar 

berada dalam kerugian , (3) kecuali orang-orang yang beriman 

dan beramal saleh serta saling menasihati untuk kebenaran dan 

kesabaran.  

     Dalam Q.S Al-Ashr ayat -3 di atas tersebut menunjukkan 

betapa pentingnya arti dari sebuah waktu dalam islam seperti 

khususnya hal mengenai ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan. Apabila mengalami keterlambatan dalam pelaporan 

keuangannya maka akan merugikan pula bagi perusahaan 

kedepannya. Pasar modal syariah adalah kegiatan ekonomi 

muamalah yang memperjualbelikan surat berharga yang menurut 

investasi syariah yaitu saham syariah, obligasi/sukuk dan 

reksadana syariah. Pasar modal syariah dikembangkan dalam 

rangka mengakomodir kebutuhan umat Islam di Indonesia yang 

ingin melakukan investasi di produk-produk pasar modal yang 

sesuai dengan prinsip dasar syariah.
6
 

     Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari suatu 

perusahaan sebagai bentuk pertanggungjawaban perusahaan, 

laporan keuangan perusahaan harus disampaikan dengan tepat 

waktu karena ketepatan waktu pelaporan keuangan sangat 

penting bagi pengguna informasi keuangan. Ketepatan waktu 

merupakan salah satu kriteria yang signifikan dalam pelaporan 

keuangan dan menjadi perhatian utama bagi regulator dan 

otoritas profesi akuntansi di seluruh dunia.  

     Laporan keuangan merupakan media komunikasi perusahaan 

dengan para pemegang saham. Perusahaan publik (terbuka), yang 

terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI)  dan 

sahamnya diperjualbelikan di pasar modal, tentu memiliki 

tanggung jawab lebih kepada berbagai pihak yang 

berkepentingan dibandingkan perusahaan tertutup. Salah satu 

bentuk tanggung jawab tersebut adalah dengan menerbitkan dan 

menyampaikan laporan keuangan kepada publik. 

                                                           
6Malkan et al., “Pengaruh Pengetahuan Tentang Pasar Modal Syariah Terhadap 

Minat Investasi Saham Di Pasar Modal Syariah”, Jurnal Ilmu Perbankan dan Keuangan 

Syariah, Vol. 3 No. 1 (2021), hal. 57–73,  
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     Salah satu informasi yang penting bagi pemakai yang 

berkaitan dengan laporan keuangan adalah informasi Leverage 

keuangan dan profitabilitas perusahaan. Para pemakai sering 

menjadikan leverage keuangan yang diukur dengan debt to equity 

ratio dan profitabilitas. Pada penelitian ini variabel yang 

digunakan adalah debt to equity ratio, profitabilitas, dan stuktur 

kepemilikan saham.  Berdasarkan pada beberapa hasil penelitian 

terdahulu yang sudah dilakukan oleh Ine Aprianti pada tahun 

2017 didapat hasil yang menunjukan bahwa debt to equity ratio 

berpengaruh signifikan pada ketepatan pelaporan keuangan 

perusahaan. Dimana semakin besar DER atau semakin besar 

perusahaan dibiayai oleh utang maka perusahaan akan semakin 

diawasi oleh kreditur atau pemilik modal sehingga perusahaan 

berusaha untuk tidak mengalami keterlambatan dalam 

penyampaian laporan keuangan. Demikian pula dengan 

profitabilitas yang berpengaruh positif pada ketepatan pelaporan 

keuangan perusahaan, sebagaimana dapat dilihat dari hasil 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Dita Nurniati pada 

tahun 2020. Profitabilitas dapat digunakan untuk melihat 

seberapa besar kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, 

sehingga dapat menarik pemilik modal untuk menanamkan 

modalnya pada perusahaan. Dengan begitu perusahaan akan 

mendapatkan perhatian lebih dari pemilik modal dan dapat 

menyampaikan laporan keuangannya dengan tepat waktu. 

Struktur kepemilikan saham pada perusahaan juga dapat 

berpengaruh pada ketepatan perusahaan dalam penyampaian 

laporan keuangan. Semakin besarnya kepemilikan pihak luar 

dapat menjadi pengawas yang dapat memicu perusahaan dalam 

melaksanakan tanggung jawabnya secara tepat waktu dalam 

penyampaian laporan keuangan.  

     Pada kenyataan dilapangan masih terdapat beberapa 

perusahaan yang mengalami keterlambatan dalam penyampaian 

laporan keuangan saat memiliki tingkat rasio DER, yang besar. 

Berikut data yang diolah peneliti guna memperkuat masalah pada 

penelitian ini: 
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Tabel 1.1  

Data Perusahaan yang Terlambat Tahun 2016 

No Emiten DER ROA SK 

1. ARII 1,79% 0,04% 0,43% 

2. ARTI 6,51% 0,08% 0,31% 

3. DEWA 0,69% 0,00% 0,64% 

4. ENRG 5,29% 0,23% 0,68% 

5. AISA 1,17% 0,14% 0,33% 

6. INAF 1,40% 1,25% 0,81% 

7. MRAT 3,09% -1,60% 0,20% 

8. STTP 1,12% 5,97% 0,57% 

   Sumber : data diolah peneliti tahun 2022 

     Pada tabel 1.1  diatas dapat dilihat bahwa diantara 8 

perusahaan sampel diatas memiliki tingkat rasio utang atau debt 

to equity ratio yang tinggi dan beberapa diantaranya mengalami 

keterlambatan dalam penyampaian laporan keuangan. 

Seharusnya dengan tingkat rasio DER yang tinggi perusahaan 

tidak akan terlambatnya dalam penyampaian laporan keuangan.  

Tabel 1.2  

Data Perusahaan yang Terlambat Tahun 2017 

No  Emiten 

 

DER ROA SK 

1. ARII 2,55% 0,09% 0,43% 

2. ARTI 0,42% 0,10% 0,35% 

3. DEWA 0,77% 0,01% 0,70% 

4. ENRG 6,67% 0,03% 0,68% 

5. AISA 1,56% 0,07% 0,33% 

6. INAF 1,92% 3,02% 0,81% 

7. MRAT 3,56% -0,30% 0,20% 

8. STTP 1.13% 7,80% 0,57% 

   Sumber: data diolah peneliti. Tahun 2022 
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     Tabel 1.2 menunjukan hasil dimana Pt. Indofarma yang 

memiliki nilai rasio profitabilitas yang tinggi mengalami 

keterlambatan padahal perusahaan ini menjadi salah satu 

perusahaan BUMN yang diawasi oleh negara seharusnya dengan 

adanya pengawasan yang begitu ketat Pt. Indofarma tidak 

mengalami keterlambatan dalam penyampaian laporan keuangan.      

     Dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 29 

/POJK.04/2016 Tentang Laporan Tahunan Emiten Atau 

Perusahaan Publik menyatakan bahwa setiap perusahaan go 

public berkewajiban untuk menyampaikan laporan keuangan atau 

melaporkan keuangannya sesuai dengan standar akuntansi 

keuangan yang telah diaudit secara tepat waktu.
7
 Pada tanggal 30 

September 2003, Bapepam semakin memperkuat peraturan 

dengan dikeluarkannya peraturan Bapepam Nomer X.K.2. 

Peraturan Bapepam Nomer X.K.2 menyatakan bahwa laporan 

keuangan tahunan harus disertai dengan laporan akuntan dengan 

pendapat yang lazim dan disampaikan kepada Bapepam 

selambat-lambatnya pada akhir bulan ketiga (90 hari) setelah 

tanggal laporan keuangan tahunan.  Dikeluarkannya peraturan 

mengenai ketepatan waktu pelaporan juga merupakan salah satu 

upaya Bursa Efek Indonesia untuk meningkatkan volume 

transaksi perdagangan sehingga diharapkan dapat menarik 

kalangan investor untuk berinvestasi.
8
 Dengan begitu, ketepatan 

waktu dalam penyampaian laporan keuangan tentu saja akan 

mendukung pertumbuhan ekonomi di dalam negeri.
9
 

     Bursa Efek Indonesia (BEI) setiap tahunnya masih saja 

mengeluarkan pengumuman mengenai daftar perusahaan yang 

belum menyampaikan laporan keuangan tahunan. Pada lampiran 

                                                           
7 Fadhli Azhari And Muhammad Nuryatno, ―Peran Opini Audit Sebagai 

Pemoderasi Pengaruh Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Kepemilikan Institusional, Dan 

Komite Audit Terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan,‖ Jurnal Riset Akuntansi 

Mercu Buana 5, No. 1 (2019): 1–18. 
8 Ahnaf Ali Alsmady, ―Pengaruh Karakteristik Dan Jenivs Kepemilikan 

Direksitentang Ketepatan Waktu Laporan Keuangan,‖ Jurnal Internasional Bisnis Dan 

Manajemen 13 (2018): 276–87. 
9 Etibar, H., Nərmin, B., Rübabə, Ş., Aygün, Adopsi IFRS Dan Implementasinya 

di Azerbaijan, vol. 14, No. 4(2015):15-17. 



8 
 

 

pengumuman tersebut, BEI mencatat terdapat beberapa 

perusahaan yang terlambat dalam menyampaikan laporan 

keuangan tahunan periode 2016-2021. Hal ini dapat dilihat pada 

gambar dibawah sebagai berikut: 

 

Gambar 1.1 Daftar Perusahaan Yang Terlambat Menyampaikan 

Laporan Keuangan Pada Tahun 2016-2021 

Sumber : https://www.idx.co.id (2022) 

 

     Berdasarkan gambar 1.1 masih banyaknya perusahaan - 

perusahaan yang tercatat belum menyampaikan laporan keuangan 

tahunan. Pada pada tahun 2016 mengalami penurunan tercatat 

sebanyak 17 perusahaan, pada tahun 2017 juga mengalami 

penurunan tercatat sebanyak 10 perusahaan, pada tahun 2018 

tercatat sebanyak 10 perusahaan, pada tahun 2019 mengalami 

kenaikan yang sangat signifikan sebanyak 63 perusahaan dan pada 

tahun 2020 kembali mengalami kenaikan sebanyak 88 perusahaan 

yang belum menyampaikan laporan tahunan. Kemudian pada tahun 

2021 kembali mengalami kenaikan sebanyak 91 perusahaan. 

     Akibat keterlambatan dalam penyampaian laporan keuangan, 

perusahaan pertambangan sering kali mendapat suspensi bahkan 

berujung pada delisting dari Bursa Efek Indonesia. PT. Borneo 

Lumbung Energy & Metal Tbk sepanjang tahun 2014 sampai 2018 

terus mengalami keterlambatan dalam penyampaian laporan 

keuangannya dan sanksi konkret telah diberikan kepada 

perusahaan tersebut yaitu dengan memberikan surat peringatan I 

sampai III, telah disuspensi hampir selama 5 (lima) tahun sejak 30 
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juni 2015 dan telah resmi dikeluarkan dari Bursa Efek Indonesia 

per 20 Januari 2020. Selain itu perusahaan juga diwajibkan 

membayar denda sebesar Rp.150.000.000. 

 

     Perusahaan pertambangan merupakan salah satu sektor utama 

yang mendorong naiknya Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) 

sehingga hal ini dapat membuat sektor pertambangan menjadi 

perhatian tidak terkecuali dalam pelaporan keuangannya. 

Perusahaan pertambangan merupakan salah satu sektor yang 

memiliki peran penting dalam pertumbuhan ekonomi Indonesia. 

Potensi Indonesia yang kaya akan sumber daya alam akan dapat 

menumbuhkan terbukanya perusahaan-perusahaan untuk 

melakukan eksploitasi pertambangan sehingga menarik minat para 

investor untuk berinvestasi.
10

 Selain itu, perusahaan sektor 

pertambangan adalah industri yang memiliki ketidakpastian yang 

tinggi, memerlukan biaya investasi besar, menimbulkan kerusakan 

lingkungan sehingga terikat lebih banyak regulasi daripada sektor 

lain.  

     Selain pada sektor pertambangan yang mendominasi pada 

keterlambatan penyampaian laporan keuangan terdapat juga 

perusahaan sektor barang konsumsi yang juga terus mengalami 

keterlambatan setiap tahunnya. Pada sektor barang konsumsi juga 

menjadi perusahaan yang diperhatikan karena perusahaan ini 

menghasilkan kebutuhan sehari-hari masyarakat. Untuk itu pada 

penelitian ini kedua perusahaan tersebut akan dijadikan objek 

penelitian. Seperti dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 

  

                                                           
10J I Tjahjono, “Pengaruh Variabel Makroekonomi Terhadap Volatilitas 

Indeks Harga Saham Sektoral”, 2018. 

 



10 
 

 

Tabel 1.3  

Daftar Perusahaan Yang  Terdaftar di BEI yang Terlambat Per 

Sektor periode 2016-2021 

Nama Sektor Tahun 

2016 2017 2018 2019 2020 2021 

Pertambangan 

 

7 5 3 6 7 8 

Industri Dasar 

dan Bahan Kimia 

1 - - 4 5 5 

Infrastruktur, 

Utilitas dan 

Transportasi 

4 1 - 5 8 9 

Barang Konsumsi 1 1 1 3 3 3 

 Aneka Industri - 1 1 5 8 8 

Pertanian - - 1 3 4 4 

 Keuangan - - - 2 1 2 

  Sumber: https://www.idx.co.id (2022) 

     Dalam kerangka dasar penyusunan penyajian laporan keuangan 

menyatakan secara jelas bahwa ketepatan waktu merupakan faktor 

yang penting dalam penyampaian laporan keuangan guna 

memperoleh informasi yang berkualitas, relevan dan dapat 

diandalkan. Ketepatan waktu dalam penyampaian laporan 

keuangan dikatakan sangat penting karena jika terdapat penundaan 

yang tidak semestinya dalam pelaporan keuangan, maka informasi 

yang diberikan akan kehilangan relevansinya.
11

 

     Berdasarkan penjelasan sebelumnya, adapun faktor yang diduga 

mempengaruhi ketepatan waktu suatu perusahaan dalam 

penyampaian laporan keuangan antara lain Debt to Equity Ratio 

(DER), Profitabilitas, dan Kepemilikan Publik. Debt to equity ratio 

(DER) adalah suatu rasio keuangan yang digunakan dalam 

                                                           
11 I Made Dwi Marta Sanjaya And Ni Gusti Putu Wirawati, ―Analisis 

FaktorFaktor Yang Mempengaruhi Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan Pada 

Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di BEI,‖ E-Jurnal Akuntansi 15, No. 1 (2016): 

17–26. 

https://www.idx.co.id/
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menganalisis laporan keuangan untuk melihat perbandingan antara 

total utang (total liability) dan total ekuitas (total equity). Debt to 

equity ratio (DER) merupakan salah satu jenis rasio leverage yang 

juga digunakan untuk mengukur tingkat penggunaan utang suatu 

perusahaan dalam membiayai biaya operasional perusahaan.     

     Tingginya debt to equity ratio suatu perusahaan akan 

mengindikasikan bahwa perusahaan akan mengalami kesulitan 

dalam melakukan pengembalian kewajiban yang berujung pada 

penundaan sehingga terlambat dalam penyampaian laporan 

keuangan ke publik. Selain itu, perusahaan dengan debt to equity 

ratio tinggi mempunyai kecenderungan melakukan window 

dressing sehingga berpotensi terlambat dalam menyampaikan 

laporan keuangannya karena waktu yang ada akan dipergunakan 

manajemen untuk menekan debt to equity ratio serendah 

rendahnya. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Ine Apriyanti  (2017) menyatakan bahwa Hasil regresi linear 

berganda menunjukan bahwa pada uji t variabel profitabilitas dan 

rasio debt to equity mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan 

keuangan, sedangkan ukuran perusahaan tidak mempengaruhi 

ketepatan waktu pelaporan keuangan. Pada uji F menunjukan 

bahwa secara bersama-sama variabel ukuran perusahaan, 

profitabilitas, dan debt to equity mempengaruhi ketepatan waktu 

pelaporan keuangan.
12

 

     Kemudian penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Jennisa 

Dwina Indriani, Sri Asyrafil Mustaqimah, Kuliman, Berta Agus 

Petra, Veni Riani (2017) menyatakan bahwasannya Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa debt to equity ratio dan 

profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap ketepatan 

waktu pelaporan keuangan, sementara kualitas auditor berpengaruh 

                                                           
12Ine Aprianti, “Analisis Ukuran Perusahaan, Profitability, Dan Debt Equity 

Ratio Terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan”, Jurnal SIKAP (Sistem Informasi, 

Keuangan, Auditing Dan Perpajakan), Vol. 1 No. 1 (2017), hal. 112, 

https://doi.org/10.32897/sikap.v1i2.53. 
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signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan 

Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
13

 

    Struktur kepemilikan (ownership structure) adalah struktur 

kepemilikan saham, yaitu perbandingan antara jumlah saham yang 

dimiliki oleh orang dalam (insiders) dengan jumlah saham yang 

dimiliki oleh investor. Atau dengan kata lain, struktur kepemilikan 

saham adalah proporsi kepemilikan institusional dan manajemen 

dalam kepemilikan saham perusahaan. Dalam menjalankan 

kegiatanya, suatu perusahaan diwakili oleh direksi (agents) yang 

ditunjuk oleh para pemegang saham (principals). dalam penelitian 

yang dilakukan oleh Suryani, Indah Pinem, Dahlia menunjukan 

hasil penelitian  bahwa variabel Profitabilitas berpengaruh tidak 

signifikan terhadap Ketepatan Waktu Laporan Keuangan dan 

variabel Struktur Kepemilikan berpengaruh tidak signifikan 

terhadap Ketepatan Waktu Laporan Keuangan. Namun variabel 

Opini Audit berpengaruh signifikan terhadap Ketepatan Waktu 

Laporan Keuangan.
14

 

     Dapat dilihat dari data yang sudah ditampilkan diatas, terdapat 

perusahaan yang memiliki tingkat rasio lebih dari (>) 1 atau 

dengan kata lain perusahaan lebih besar dibiayai oleh hutang 

mengalami keterlambatan dalam penyampaian pelaporan 

keuangan. Seharusnya dengan adanya pembiayaan perusahaan dari 

utang yang diberikan oleh kreditur menjadi pengawasan bagi 

manajer dalam melakukan penyampian pelaporan keuangan 

sehingga tidak mengalami ketelambatan. Struktur kepemilikan 

saham dapat dijadikan motivasi manajer dalam melakukan 

pelaporan keuangan secara tepat waktu, karena perusahaan yang 

kepemilikan saham pihak luar nya lebih besar akan mendapatkan 

                                                           
13Gita Desyana, “Pengaruh Debt To Equity Ratio, Profitabilitas, Kualitas 

Auditor Dan Pergantian Auditor Terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan Pada 

Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bei”, JAAKFE UNTAN (Jurnal Audit dan 

Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Tanjungpura), Vol. 8 No. 1 (2020), hal. 1–20, 

https://doi.org/10.26418/jaakfe.v8i1.40433. 

 
14Indah Suryani dan Dahlia Pinem, “Pengaruh Profitabilitas, Opini Auditor, Dan 

Struktur Kepemilikan Terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan Keuangan”, 

Accruals, Vol. 2 No. 2 (2018), hal. 20–30, https://doi.org/10.35310/accruals.v2i2.11. 
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perhatian yang lebih sehingga diharapkan tidak mengalami 

keterlambatan. Selain itu perusahaan juga dapat mengalami 

keterlambatan bahkan berturut-turut dalam 2 tahun.     

     Berdasarkan dengan hasil penelitian terdahulu yang telah 

dilakukan diperoleh bahwa terdapat beberapa faktor yang 

berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan, namun demikian juga diketahui bahwa terdapat 

ketidakkonsistenan atau perbedaan dari hasil-hasil penelitian yang 

telah dilakukan sebelumnya. Berdasarkan hal yang telah uraian di 

atas dan referensi penelitian sebelumnya, maka peneliti sangat 

tertarik untuk meneliti permasalahan ini kembali dengan judul 

“Pengaruh Debt To Equity Ratio, Profitabilitas, Dan Struktur 

Kepemilikan Saham Terhadap Ketepatan Pelaporan 

Keuangan Studi Kasus Pada Perusahaan Pertambangan dan 

Barang Konsumsi Yang Tergabung Di Indeks Saham Syariah 

Indonesia Tahun 2016-2021” 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

     Berdasarkan latar belakang penelitian, maka masalah-masalah 

yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut: 

1. Laporan keuangan perusahaan harus disampaikan tepat 

waktu, karena ketepatan waktu pelaporan keuangan 

penting bagi pengguna laporan keuangan. 

2. Banyaknya perusahaan yang terlambat dalam pelaporan 

keuangan. 

3. Pengenaan sanksi bagi perusahaan yang terlambat 

penyampaian laporan keuangan.   

4. Keterlambatan pelaporan keuangan yang terjadi terus 

menerus setiap tahunnya. 

     Berdasarkan hasil identifikasi masalah yang telah diuraikan 

sebelumnya diatas, serta mengingat terdapat beberapa faktor 

yang diduga dapat mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan, maka masalah yang akan dikaji kembali dalam 

penelitian ini dibatasi pada pengaruh debt to equity ratio (DER), 

Profitabilitas, dan struktur kepemilikan terhadap ketepatan waktu 
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penyampaian laporan keuangan dengan studi  pada perusahaan 

pertambangan dan perusahaan barang konsumsi  yang tergabung 

di indeks saham syariah indonesia tahun 2016-2021. 

D. Rumusan Masalah 

     Berdasarkan latar belakang yang ada rumusan masalah yang 

diangkat adalah: 

1. Apakah Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan 

terhadap ketepatan pelaporan keuangan perusahaan? 

2. Apakah Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap 

ketepatan pelaporan keuangan perusahaan? 

3. Apakah Struktur kepemilikan Saham berpengaruh signifikan 

terhadap ketepatan pelaporan keuangan perusahaan? 

4. Apakah Debt to Equity, Profitabilitas, dan Struktur 

Kepemilikan Saham berpengaruh signifikan terhadap 

ketepatan pelaporan keuangan perusahaan? 

5. Bagaimana Perspektif Akuntansi Islam tentang 

keterlambatan Pelaporan Keuangan perusahaan? 

E. Tujuan Penelitian 

     Berdasarkan rumusan masalah yang ada, tujuan dari penelitian 

ini adalah: 

1. Untuk mengetahui Debt to Equity Ratio berpengaruh 

signifikan terhadap ketepatan pelaporan keuangan 

perusahaan. 

2. Untuk mengetahui Profitabilitas berpengaruh signifikan 

terhadap ketepatan pelaporan keuangan perusahaan. 

3. Untuk mengetahui Struktur kepemilikan berpengaruh 

signifikan terhadap ketepatan pelaporan keuangan 

perusahaan. 

4. Untuk mengetahui Debt to Equity ratio, Profitabilitas, dan 

Struktur Kepemilikan Saham berpengaruh signifikan 

terhadap ketepatan pelaporan keuangan perusahaan. 

5. Untuk menjelaskan bagaimana Perspektif Akuntansi Islam 

tentang keterlambatan Pelaporan keuangan perusahaan. 
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F. Manfaat Penelitian 

     Manfaat penelitian adalah suatu hal penting dari sebuah 

penelitian yang dapat dirasakan atau diterapkan setelah terungkap 

hasil penelitian. Maka dari itu peneliti berharap penelitian ini 

dapat memberikan manfaat, baik secara teoritis maupun secara 

praktis sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan 

teoritis yaitu untuk menambah keilmuan dalam bidang 

akuntansi keuangan terutama pengaruh debt to equity 

ratio (DER), Profitabilitas, dan struktur kepemilikan 

saham terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan dengan studi kasus pada perusahaan 

pertambangan yang tergabung di indeks saham syariah 

indonesia serta dapat dijadikan bahan bacaan dan 

referensi untuk penelitian selanjutnya.  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi peneliti 

Penelitian ini mendefinisikan manfaat secara praktis 

yakni untuk menambah wawasan dan pengetahuan 

penulis mengenal akuntansi keuangan, terutama 

dalam hal-hal yang berpengaruh terhadap debt to 

equity ratio (DER), Profitabilitas, dan struktur 

kepemilikan saham terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan dengan studi kasus 

pada perusahaan pertambangan yang tergabung di 

indeks saham syariah Indonesia. 

b. Bagi Akademis  

Manfaat penelitian ini secara akademis adalah untuk 

menjadikan bahan acuan atau bahan masukan bagi 

akademik. Sehingga penelitian ini dapat dijadikan 

bahan studi komparasi untuk penelitian yang 

selanjutnya dengan mengambil tema yang sama. 

Dapat juga dijadikan sebagai informasi untuk 
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penelitian lanjutan dan mengembangkan lagi 

penelitian di bidang akuntansi keuangan. 

c. Bagi perusahaan  

Penelitian ini dapat memberikan masukan dan 

pengetahuan perusahaan tentang pengaruh debt to 

equity ratio, profitabilitas, dan struktur kepemilikan 

terhadap ketepatan pelaporan keuangan. Dengan 

tujuan agar perusahaan dapat menghindari dan 

mengantisipasi terjadinya keterlambatan dalam 

penyampaian pelaporan keuangan.  

 

d. Bagi regulator 

Dalam kasus ini yang menjadi regulator adalah 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Penelitian ini 

diharapkan dapat meminimalisir perusahaan yang 

mengalami keterlambatan pelaporan keuangan.  

G. Kajian Penelitian Terdahulu 

     Beberapa peneliti telah melakukan penelitian tentang faktor-

faktor yang mempengaruhi Ketepatan Waktu Penyampaian 

Laporan Keuangan. Berdasarkan hasil dari yang telah dilakukan 

beberapa peneliti terdahulu akan digunakan sebagai bahan 

referensi dan perbandingan dalam penelitian ini. Adapun hasil-

hasil penelitian sebelumnya dari penelitian- penelitian terdahulu   

mengenai topik yang berkaitan dengan penelitian ini dapat dilihat 

dalam tabel berikut ini: 

 

Tabel 1.4 

 Penelitian Terdahulu 

No Nama Judul Variabel (X) 

dan (Y) 

Hasil 

1.  Suci 

Hastutik 

(2015) 

Pengaruh 

Profitabilitas, 

Likuiditas, 

Struktur 

Profitabilitas 

(X1), 

Likuiditas 

(X2), Struktur 

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

profitabilitas 

berpengaruh positif 
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Kepemilikan, 

Ukuran 

Perusahaan, 

Dan Opini 

Audit 

Terhadap 

Ketepatan 

Waktu 

Pelaporan 

Keuangan 

Perusahaan. 

Kepemilikan 

(X3), Ukuran 

Perusahaan  

(X4), Opini 

Audit (X5). 

 Ketepatan 

Waktu 

Pelaporan 

Keuangan 

Perusahaan 

(Y) 

 

tidak signifikan, 

likuiditas berpengaruh 

signifikan, struktur 

kepemilikan 

berpengaruh positif dan 

tidak signifikan, ukuran 

perusahaan  

berpengaruh positif dan 

signifikan, dan opini 

audit positif dan 

signifikan. 

2. Ine 

Aprianti 

(2017) 

Analisis 

Ukuran 

Perusahaan, 

Profitabilitas, 

Dan Debt To 

Equity Ratio 

Terhadap 

Ketepatan 

Waktu 

Pelaporan 

Keuangan. 

Ukuran 

perusahaan 

(X1), 

Profitabilitas 

(X2), dan Debt 

To Equity 

Ratio (X3). 

Ketepatan 

waktu 

pelaporan 

keuangan (Y) 

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh secara 

signifikan secara uji 

koefisien parsial.  

Sedangkan 

profitabilitas, debt to 

equity ratio berpengaruh 

secara signifikan.
15 

3. Indah 

Suryani 

Dahlia 

Pinem, 

(2017) 

Pengaruh 

Profitabilitas, 

Opini 

Auditor, Dan 

Struktur 

Kepemilikan 

Terhadap 

Ketepatan 

Waktu 

Profitabilitas 

(X1), Opini 

Auditor (X2), 

Struktur 

Kepemilikan 

(X3). 

Ketepatan 

Waktu 

Penyampaian 

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

variabel profitabilitas 

berpengaruh tidak 

signifikan terhadap 

ketepatan waktu 

penyampaian laporan 

keuangan. Namun 

variabel opini audit 

                                                           
15 Ine Aprianti, “Analisis Ukuran Perusahaan, Profitability, Dan Debt Equity 

Ratio Terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan”, Jurnal SIKAP (Sistem Informasi, 

Keuangan, Auditing Dan Perpajakan), Vol. 1 No. 1 (2017), hal. 112. 
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Pelaporan 

Keuangan. 

Laporan 

Keuangan (Y) 

berpengaruh signifikan 

terhadap ketepatan 

waktu penyampaian 

laporan.
16 

4. Dimas 

Aldrian, 

Nadisyah 

(2019) 

Pengaruh 

Profitabilitas, 

Likuiditas, 

Financial 

Leverage, 

Dan Struktur 

Kepemilikan 

Terhadap 

Ketepatan 

Waktu 

Pelaporan 

Keuangan 

Pada 

Perusahaan 

Manufaktur 

Yang 

Terdaftar Di 

Bursa Efek 

Indonesia 

Pada Tahun 

2013-2015 

Profitabilitas 

(X1), 

Likuiditas 

(X2),Financial 

Leverage (X3), 

Struktur 

Kepemilikan 

(X4). 

Ketepatan 

Waktu 

Pelaporan 

Keuangan (Y) 

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

profitabilitas 

berpengaruh secara 

parsial, likuiditas dan 

financial leverage tidak 

berpengaruh secara 

parsial. Sedangkan 

struktur kepemilikan 

berpengaruh secara 

parsial terhadap 

ketepatan waktu 

pelaporan keuangan.
17 

5. Marlina 

Fili, Dwi 

Wahyuni

Pengaruh 

Return On 

Assets, 

Return On 

Assets (X1), 

Current Ratio 

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

return on assets dan debt 

                                                           
16 Indah Suryani dan Dahlia Pinem, “Pengaruh Profitabilitas, Opini Auditor, 

Dan Struktur Kepemilikan Terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan Keuangan”, 

Accruals, Vol. 2 No. 2 (2018), hal. 20–30. 
17 Dimas Aldrian Dan Nadisyah, Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, Financial 

Leverange Dan Struktur Kepemilikan Terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan 

Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Pada Yahun 2013-

2015, Jurnal Ilmiah Mahasiswa Ekonomi Dan Akuntansi Vol. 4 No. 2, 2019, hal. 315 
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ngsih 

(2020) 

Current 

Ratio, Dan 

Debt To 

Equity Ratio 

Terhadap 

Ketepatan 

Waktu 

Penyampaian 

Laporan 

Keuangan. 

(X2), Debt To 

Equity Ratio 

(X3). 

Ketepatan 

Waktu 

Penyampaian  

Laporan 

Keuangan (Y). 

to equity ratio tidak 

berpengaruh signifikan, 

sedangkan pada current 

ratio berpengaruh 

signifikan terhadap 

ketepatan waktu 

penyampaian laporan 

keuangan.
18 

6. Dita 

Nurniati, 

Sarsiti 

(2020) 

Pengaruh 

Profitabilitas, 

Struktur 

Kepemilikan, 

Kualitas 

Auditor 

Terhadap 

Ketepatan 

Waktu 

Pelaporan 

Keuangan 

Pada 

Perusahaan 

Perbankan 

Yang 

Terdaftar Di 

Bursa Efek 

Indonesia 

Tahun 2014-

Profitabilitas 

(X1), Struktur 

Kepemilikan 

(X2), Kualitas 

Auditor (X3) 

Ketepatan 

Waktu 

Pelaporan 

Keuangan (Y) 

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

profitabilitas, struktur 

kepemilikan, dan 

kualitas auditor 

berpengaruh terhadap 

ketepatan waktu 

pelaporan keuangan. 

Profitabilitas, struktur 

kepemilikan, dan 

kualitas auditor 

berpengaruh secara 

simultan (bersama-

sama) terhadap 

ketepatan waktu 

pelaporan keuangan.
19 

                                                           
18 Marlina Fili, Dwi Wahyuningsih, “Pengaruh Return On Asset, Current Ratio, 

Dan Debt To Equity Ratio Terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan Keuangan”, 

JCA Ekonomi, 2020. 
19 Dita Nurniati Dan Sarsiti, Pengaruh Profitabilitas, Struktur Kepemilikan, Dan 

Kualitas Auditor Terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan Pada Perusahaan 

Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2016, Jurnal Ekonomi 

Bisnis Dan Kewirausahaan Vol. IX No. 2, 2020 
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2016. 

 Sumber: Data diolah peneliti 

 

     Penelitian terdahulu berguna untuk menjadi referensi atau 

acuan peneliti guna melakukan penelitian. Terdapat beberapa 

perbedaan dan  persamaan dengan beberapa penelitian terdahulu. 

Sebagaimana dapat dilihat pada tabel 1.4 diatas. Penelitian saat 

ini memiliki perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Dimas Aldrian dan Nadirsyah pada tahun 2019, Ine Aprianti pada 

tahun 2017, Marlina Fili dan Dwi Wahyuningsih pada tahun 

2020, Dita Nurniati dan Sarsiti pada tahun 2020, Suci Hastuti 

pada tahun 2015, dan Indah Suryani dan Dahlia Pinem pada 

tahun 2018 yaitu dalam objek penelitiannya dan tahun penelitian. 

Penelitian saat ini juga memiliki persamaan dengan oleh Dimas 

Aldrian dan Nadirsyah pada tahun 2019, Indah Suryani dan 

Dahlia Pinem pada tahun 2018, Marlina Fili dan Dwi 

Wahyuningsih pada tahun 2020 yaitu dalam metode penarikan 

sampel yang menggunakan metode purposive sampling. 

     Perbedaan penelitian saat ini dengan penelitian terdahulu 

adalah yang menjadi variabel independen yaitu Debt To Equity 

Ratio, Profitabilitas, dan Struktur Kepemilikan Saham. Selain 

dengan variabel yang digunakan yang menjadi perbedaan dengan 

penelitian terdahulu adalah sampel yang digunakan yaitu 8 

perusahaan sektor pertambangan dan barang konsumsi yang 

terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia periode tahun 2016 

sampai 2021. Metode analisis yang digunakan adalah regresi 

logistik dan data yang ada akan diolah dengan bantuan software 

eviews. 12. 

H. Sistematika Penulisan 

     Sistematika penulisan penelitian berdasarkan pada pendekatan 

kuantitatif pada penelitian ini secara umum memiliki beberapa 

bagian diantaranya sebagai berikut:  

 BAB I : Pendahuluan 

     Bagian utama pendahuluan pendahuluan berisi penegasan 

judul guna memberikan gambaran terkait hubungan setiap 
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variabel yang akan diteliti. Latar belakang yang menyajikan 

terkait fenomena-fenomena yang menjadi sumber permasalahan 

yang belum terjawab dalam melakukan penelitian serta 

menyajikan terkait batasan-batasan masalah, rumusan masalah, 

dan tujuan serta manfaat penelitian, kajian terdahulu yang relevan 

sebagai sumber referensi untuk  penelitian, dan terakhir 

sistematika penelitian. 

BAB II : Landasan Teori dan Pengajuan Hipotesis 

     Pada bagian BAB ini peneliti menyajikan terkait teori-teori 

yang menjadi dasar pengetahuan dalam penelitian guna 

menjawab permasalahan ketepatan pelaporan keuangan 

perusahaan dan dari adanya teori sehingga dapat mengajukan 

hipotesis serta merancang kerangka berpikir. 

BAB III : Metode Penelitian 

     Pada bagian ini diuraikan metode yang akan digunakan mulai 

dari objek penelitian, jenis penelitian, populasi,, sampel serta 

teknik pengumpulan data yang mencakup perancangan 

penelitian. 

BAB IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan 

     Bagian ini berisi implementasi perolehan penelitian yang telah 

dilakukan dengan metode analisi regresi data data panel guna 

menjawab hipotesis yang dibentuk yakni terkait deskripsi data, 

analisis data dan penjabaran hasil penelitian. 

BAB V : Penutup 

     Pada bagian terakhir ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian 

yang telah diuji dan rekomendasi dari peneliti guna memberikan 

kemajuan terhadap penelitian dimasa yang akan datan 

 

  



22 
 

 

  



 

23 

BAB II 

LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

 

A. Teori yang digunakan 

1. Teori Agensi 

     Jensen dan Meckling mengemukakan teori agensi (agency 

theory). Agency Theory (teori keagenan) merupakan suatu 

kondisi yang terjadi pada suatu perusahaan di mana pihak 

manajemen sebagai pelaksana yang disebut lebih jauh sebagai 

agen dan pemilik modal (owner) sebagai principal 

membangun suatu kontrak kerjasama yang disebut dengan 

“nexus of contract”, kontrak kerjasama ini berisi kesepakatan 

kesepakatan yang menjelaskan bahwa manajemen perusahaan 

harus bekerja secara maksimal untuk memberi kepuasan yang 

maksimal seperti profit yang tinggi kepada pemilik modal 

(owner). 

     Konsep teori keagenan didasari permasalahan keagenan 

yang muncul ketika pengurusan suatu perusahaan terpisah dari 

kepemilikannya.
20

 Konflik yang sering terjadi antara pihak 

manajemen dengan para pemegang saham adalah pada saat 

melakukan keputusan yang berkaitan dengan pendanaan. 

Konflik keagenan dapat juga muncul karena pihak manajer 

memiliki informasi yang lebih baik mengenai prospek 

perusahaan dibandingkan dengan para pemegang saham, hal 

ini disebut dengan asymmetric information. Salah satu 

alternatif untuk mengurangi konflik kepentingan tersebut 

adalah dengan menggunakan hutang yang lebih besar dengan 

harapan dengan menggunakan hutang akan memaksa pihak 

manajer menjadi lebih disiplin. 

 

 

                                                           
20 Ernie Hendrawaty, Excess Cash Dalam Perspektif Teori Keagenan, (2017, 

CV.  Anugrah Utama Raharja), Hal. 27 



 

 

     Menurut Eisenhardt, teori keagenan dilandasi oleh 3 (tiga) 

buah asumsi berikut ini: 

1) Asumsi tentang sifat manusia 

Asumsi tentang sifat manusia menekankan 

bahwa manusia memiliki sifat yang 

mementingkan diri sendiri (self interest), 

memiliki keterbatasan rasional (bounded 

rationality), dan tidak menyukai resiko (risk 

aversion).  

2) Asumsi tentang keorganisasian 

Asumsi keorganisasian adalah adanya konflik 

antar anggota organisasi, efisiensi sebagai 

kriteria produktivitas, dan adanya asymmetric 

information antara prinsipal dan agen. 

3) Asumsi tentang informasi 

Asumsi tentang informasi adalah bahwa 

informasi dipandang sebagai barang komoditi 

yang bisa diperjual belikan. 
21

 

Teori agensi adalah teori yang menyatakan adanya 

hubungan antara prinsipal yaitu investor dengan agen yaitu 

manajer. Principal dan agen berusaha saling memenuhi kontrak 

dimana principal menginginkan laporan keuangan perusahaan 

disajikan secara tepat waktu tetapi pihak agen atau manajer yang 

memiliki informasi perusahaan lebih banyak dibandingkan 

dengan pihak principal, berusaha untuk menyelesaikan laporan 

keuangannya secara tepat waktu dan akurat serta memiliki nilai 

bagi para pengguna laporan keuangan. Jadi pihak agen yaitu 

manajer berusaha untuk memenuhi kontrak dengan principal 

untuk menyajikan laporan keuangannya secara tepat waktu dan 

juga tidak menghilangkan ketepatan dan keakuratan dari laporan 

keuangan tersebut. 
22

 

                                                           
21 Ernie Hendrawaty, hal. 27-28 
22 Mega Sari Dewi, Erna Hernawati, Pengaruh Opini Audi, Struktur Kepemilikan 

Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan Keuangan”, 

Hal. 2 
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2. Teori Sinyal 

      Teori sinyal menjelaskan mengapa perusahaan mempunyai 

dorongan untuk memberikan informasi laporan keuangan kepada 

pihak eksternal. Dorongan perusahaan untuk memberikan 

informasi karena terdapat asimetri informasi antara perusahaan 

dan pihak eksternal. Perusahaan/manajer memiliki pengetahuan 

lebih banyak mengenai kondisi perusahaan dibandingkan pihak 

eksternal. Kurangnya informasi pihak luar mengenai perusahaan 

menyebabkan mereka melindungi diri mereka dengan 

memberikan harga yang rendah untuk perusahaan.  

     Sejumlah sinyal yang relevan dengan akuntansi antara lain 

meliputi sinyal langsung (aliran kas perusahaan) dan sinyal tidak 

langsung (struktur modal, kebijakan dividen, pemilihan kebijakan 

akuntansi, kebijakan keuangan. Pemilihan kebijakan akuntansi 

juga merupakan sinyal. Perusahaan yang memilih kebijakan 

konservatif dan masih mendapatkan laba menunjukan perusahaan 

berkualitas. Akuntansi konservatif merupakan sinyal keyakinan 

manajer akan nilai perusahaan dimasa depan. Ketika perusahaan 

membutuhkan sumber pendanaan dari pihak luar, pasar 

mendorong manajer untuk menyampaikan informasi internal. 

Manajer tidak akan memberikan informasi internal bila mereka 

tidak yakin bahwa sinyal menunjukan prospek yang positif.  

     Teori sinyal melandasi pengungkapan sukarela. Teori sinyal 

mengemukakan tentang bagaimana seharusnya sebuah 

perusahaan memberikan sinyal kepada pengguna laporan 

keuangan. Manajemen selalu berusaha untuk mengungkapkan 

informasi privat yang menurut pertimbangan sangat diminati 

investor dan pemegang saham khususnya jika informasi tersebut 

merupakan berita baik (good news). 23
 

                                                           
23 Cahyani Nuswandari, “Pengungkapan Pelaporan Keuangan Dalam Perspektif 

Signalling Theory”,  Kajian Akuntansi 1(1), 48-57, Hal. 18-20 



 

 

3. Laporan Keuangan 

a. Definisi Laporan keuangan 

     Laporan keuangan tersebut adalah laporan posisi 

keuangan (neraca) dan laporan laba rugi, laporan posisi 

keuangan (neraca) sering disebut sebagai potret perusahaan, 

yaitu merupakan laporan akuntansi yang menunjukan posisi 

asset, liabilitas dan ekuitas pada akhir suatu periode 

sedangkan laporan laba rugi yaitu merupakan laporan 

akuntansi yang menunjukan kinerja keuangan operasional 

perusahaan selama satu periode.
24

 

     Laporan keuangan yang dipublikasikan dianggap memiliki 

arti penting dalam menilai suatu perusahaan, sehingga pihak-

pihak yang membutuhkan akan dapat memperoleh laporan 

keuangan tersebut dan membantunya dalam proses 

pengambilan keputusan sesuai yang diharapkan.
25

 

     Pernyataan standar akuntansi keuangan (PSAK) No. 1 

menjelaskan bahwa tujuan laporan keuangan adalah 

menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, 

kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan 

yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam 

pengambilan keputusan. Jadi dapat disimpulkan laporan 

keuangan merupakan catatan informasi keuangan suatu 

perusahaan pada suatu periode akuntansi yang dapat 

digunakan untuk menggambarkan kinerja perusahaan 

tersebut. 

     Unsur yang berkaitan secara langsung dengan pengukuran 

posisi keuangan neraca adalah aktiva, kewajiban dan ekuitas.  

Adapun yang berkaitan dengan pengukuran kinerja dalam 

laporan laba rugi adalah penghasilan dan beban. Pos-pos 

tersebut didefinisikan sebagai berikut :
26

 

 

                                                           
24Dwi Martani Dkk, Akuntansi Keuangan Menengah Berbasis PSAK (Jakarta: 

Salemba Empat, 2012), h. 62-63. 
25 Irham Fahmi, Analisis Laporan Keuangan (Bandung: Alfabeta, 2014), hal. 3 
26Khaerul Umam, Manjemen Perbankan Syariah (Bandung: Pustaka Setia, 

2013), h. 334- 336. 
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a. Aktiva  

Aktiva adalah sumber daya yang dikuasai oleh 

perusahaan sebagai akibat peristiwa masa lalu dan 

manfaat ekonomis pada masa depan diharapkan 

akan diperoleh perusahaan. 

b. Kewajiban  

 Kewajiban membayar kepada pihak lain yang 

disebabkan oleh tindakan atau transaksi sebelumnya.  

c. Ekuitas  

 Ekuitas merupakan hak residual atas aktiva 

perusahaan setelah dikurangi semua kewajiban. 

Jumlah ekuitas yang ditampilkan dalam neraca 

bergantung pada pengukuran aktiva dan kewajiban. 

d. Pendapatan (income) 

Pendapatan (income) adalah kenaikan manfaat 

ekonomi selama satu periode akuntansi dalam 

bentuk pemasukan atau penambahan aktiva atau 

penurunan kewajiban yang mengakibatkan kenaikan 

ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi 

penanaman modal. 

e. Beban  

Beban merupakan penurunan manfaat ekonomis 

selama satu periode akuntansi dalam arus keluar atau 

berkurangnya aktiva atau terjadinya kewajiban yang 

mengakibatkan penurunan ekuitas yang tidak 

menyangkut pembagian kepada penanam modal. 

 

b. Karakteristik Laporan Keuangan 

     Karakteristik kuantitatif merupakan ciri khas yang 

membuat informasi dalam laporan keuangan menjadi berguna 

bagi pemakai laporan keuangan. Terdapat empat karakteristik 

pokok laporan keuangan yaitu: 

a. Dapat dipahami (understanding ability). 

Kualitas penting informasi yang dapat ditampung 

dalam laporan keuangan adalah kemudahan untuk 

dapat segera dipahami oleh pemakai. 



 

 

b. Relevan (relevance) 

Suatu laporan keuangan dikatakan relevan 

apabila informasi yang disajikan dalam laporan 

keuangan tersebut memiliki manfaat, sesuai dengan 

tindakan yang akan dilakukan oleh pemakai laporan 

keuangan. 

c. Keandalan (reliability) 

Informasi memiliki kualitas andal jika bebas dari 

pengertian yang menyesatkan, kesalahan material, 

dan dapat diandalkan oleh pemakainya sebagai 

penyajian yang tulus atau jujur (faithful 

representation) dari yang seharusnya disajikan atau 

yang secara wajar diharapkan dapat disajikan. 

d. Dapat dibandingkan (comparability) 

Pemakai informasi harus dapat 

memperbandingkan laporan keuangan perusahaan 

antar periode untuk mengidentifikasi kecenderungan 

(trend) posisi dan kinerja keuangan perusahaan. 
27

 

 

c. Jenis- jenis Laporan Keuangan. 

     Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 

(PSAK) No. 1, pernyataan ini mengatur persyaratan 

penyajian laporan keuangan, struktur laporan keuangan, dan 

persyaratan minimal isi laporan keuangan. Berikut ini 

komponen laporan keuangan lengkap terdiri dari: 

a) Laporan posisi keuangan pada akhir periode 

b) Laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif 

lain selama periode 

c) Laporan perubahan ekuitas selama periode 

d) Laporan arus kas selama periode 

                                                           
27 Apriliani Issana Putri, “Berbegai Faktor Yang Mempengaruhi Ketepatan   

Waktu Pelaporan Keuangan”, Jurnal Ilmu Dan Riset Akuntansi, Vol. 4 No. 7, 2015, h. 6 
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e) Catatan atas laporan keuangan, berisi ringkasan 

kebijakan akuntansi yang signifikan dan 

informasi penjelasan lainnya.
28 

4. Debt To Equity Ratio 

     Debt to equity ratio merupakan rasio yang digunakan untuk 

menghitung seberapa jauh dana disediakan oleh kreditur. 

Semakin tinggi rasio ini menunjukkan perusahaan semakin 

berisiko.Semakin berisiko, kreditur meminta imbalan semakin 

tinggi. Debt to Equity Ratio (DER) dimana merupakan rasio yang 

mengukur seberapa jauh perusahaan dibiayai oleh hutang dan 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajibannya dengan 

ekuitas yang dimiliki. Semakin tinggi DER  menunjukkan 

komposisi total hutang semakin besar dibanding dengan total 

modal sendiri, sehingga berdampak semakin besar beban 

perusahaan terhadap pihak luar (kreditur). Meningkatnya beban 

terhadap kreditur menunjukkan sumber modal perusahaan sangat 

tergantung dengan pihak luar.
29

 

     Debt to Equity Ratio atau rasio utang digunakan untuk 

mengukur presentasi dana yang diberikan oleh kreditur atau 

pemilik modal. Selain itu DER juga digunakan untuk mengukur 

perbandingan antara utang jangka Panjang dan modal kreditur 

atau pemilik saham. 

DER dapat memperbandingkan total utang dengan total modal 

sendiri. Hal ini biasanya digunakan untuk mengukur financial 

leverage dari suatu perusahaan. Semakin tinggi rasio ini maka 

semakin besar resiko yang dihadapi, maka perusahaan tersebut 

akan cenderung mendapatkan tekanan untuk menyediakan 

laporan keuangan secepatnya. Selain itu kreditur juga 

mengasumsikan terdapat resiko yang besar dari perusahaan 
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sehingga kreditur dapat saja memberikan bunga yang cukup 

besar sehingga kemampuan perusahaan untuk mendapatkan uang 

dari sumber-sumber luar sangat terbatas dan akan mempengaruhi 

nilai perusahaan. DER diukur dengan skala rasio melalui rumus 

sebagai berikut :  

 

     
             

                    
       

5. Profitabilitas 

     Profitabilitas adalah rasio-rasio yang menunjukkan 

kemampuan dalam menghasilkan laba dari hubungan dengan 

penjualan total aktiva maupun modal sendiri. Profitabilitas adalah 

rasio yang digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan 

dalam mendapatkan keuntungan.  

     Profitabilitas merupakan kemampuan dari perusahaan dalam 

memperoleh laba dalam hubungan dengan penjualan, total aktiva 

maupun modal sendiri.
30

 Profitabilitas juga dapat menjadi 

indikator suatu perusahaan apabila mengalami keberhasilan 

sehingga dapat menghasilkan laba perusahaan. Semakin tinggi 

profitabilitas maka semakin tinggi pula laba yang dihasilkan oleh 

perusahaan. Suatu perusahaan yang memiliki rasio profitabilitas  

yang tinggi memiliki kecenderungan untuk menyampaikan 

laporan keuangannya secara tepat waktu agar memiliki 

kepercayaan dari pihak investor agar dapat memperoleh 

investasi.  

     Tujuan dari penggunaan profitabilitas bagi perusahaan 

maupun pihak luar adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengukur atau menghitung laba 

perusahaan dalam satu periode tertentu.  

2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun 

sebelumnya dengan tahun sekarang. 
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Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Intellectual Capital Sebagai Vari-abel Moderasi”, 
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3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke 

waktu. 

4. Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana 

perusahaan yang digunakan baik modal sendiri. 

5. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana 

perusahaan yang digunakan, baik modal 

pinjaman maupun modal sendiri. 

6. Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana 

perusahaan yang digunakan.
31

 

      Rasio profitabilitas adalah rasio yang mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan pada tingkat 

penjualan, asset, dan modal saham tertentu. Rasio profitabilitas 

antara lain:
32

 

a. Net Profit Margin adalah rasio yang digunakan 

untuk menghitung sejauh mana kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba bersih pada 

tingkat penjualan tertentu. Net Profit Margin 

dinyatakan dalam rumus sebagai berikut: 

 

                     
           

         
       

 

b. Return On Asset adalah rasio yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat 

aset tertentu. Return On Asset dinyatakan dalam 

rumus sebagai berikut:  
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c. Return On Equity adalah rasio yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba bersih berdasarkan modal 

saham tertentu. Return On Equity dinyatakan 

dalam rumus sebagai berikut: 

 

                 
           

     
      

 

d. Gross Profit Margin adalah rasio ini menunjukan 

kemampuan perusahaan melahirkan laba yang 

akan menutupi biaya-biaya tetap atau biaya 

operasi lainnya. Gross Profit Margin dinyatakan 

dalam rumus sebagai berikut: 

                      
          

         
     

6. Struktur Kepemilikan Saham  

     Dengan semakin berkembangnya suatu perusahaan, pemilik 

tidak mungkin melaksanakan semua fungsi yang dibutuhkan 

dalam pengelolaan suatu perusahaan, karena keterbatasan 

kemampuan, waktu, dan sebagainya. Dalam kondisi yang 

demikian perlu menunjuk pihak lain (agen) yang profesional, 

untuk melaksanakan tugas mengelola kegiatan yang lebih baik.    

     Saham adalah klaim terhadap penghasilan bersih dan aset 

perusahaan, yaitu suatu dividen yang dibagikan kepada 

stockholder (pemegang saham) setelah perusahaan memenuhi 

semua kewajiban hutangnya, termasuk kewajibannya kepada 

bondholder (pemegang obligasi). Beberapa karakteristik saham 

antara lain:  
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a. Saham Biasa (common Stock) 

Jika perusahaan hanya mengeluarkan satu 

kelas saham saja, ini biasanya dalam saham biasa. 

Pemegang saham adalah yang mewakilkan kepada 

manajemen untuk menjalankan operasi perusahaan.  

b. Saham Preferen (Prefered Stock) 

Saham preferen memiliki sifat gabungan 

antara obligasi dan saham biasa. Seperti bond yang 

membayarkan bunga atas pinjaman, saham preferen 

juga memberikan hasil yang tetap berupa deviden 

preferen.  

c. Saham Treasuri (Treasury Stock) 

Saham treasury adalah saham perusahaan 

yang pernah dikeluarkan dan beredar yang kemudian 

dibeli kembali oleh perusahaan untuk dipensiunkan 

tetapi disimpan sebagai treasury.
33

 

     Struktur kepemilikan saham mampu mempengaruhi jalanya 

perusahaan yang pada akhirnya berpengaruh pada kinerja 

perusahaan dalam mencapai tujuan perusahaan yaitu 

memaksimalkan nilai perusahaan. Hal ini disebabkan karena 

adanya kontrol yang dimiliki oleh para pemegang saham. 

Komposisi pemegang saham terdiri dari kepemilikan pihak dalam 

(insider) dan kepemilikan pihak luar (outsider). Outsider dapat 

berupa institusi domestik, institusi asing, pemerintah, individu 

domestik maupun asing, insider sering disebut dengan 

managerial ownership atau kepemilikan manajerial. Struktur 

kepemilikan yang dimiliki oleh pihak luar dapat menjadi 

pengaruh baik bagi perusahaan, dan dapat mengubah 

kepengurusan perusahaan yang semula hanya dikelola oleh pihak 

internal atau manajer kita berjalan sesuai dengan pengawasan. 

Dengan adanya kepemilikan pihak luar maka pihak internal 

memiliki tanggung jawab serta melakukan pekerjaannya dengan 
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pengawasan dan tekanan lebih dari pihak luar sehingga dapat 

menghasilkan keuntungan yang besar dan menyampaikan laporan 

keuangannya secara tepat waktu. 

     Struktur kepemilikan saham dapat diukur dengan cara 

menghitung berapa persentase kepemilikan saham publik yang 

dimiliki perusahaan, dengan rumus sebagai berikut:  

 

     
                               

                        
       

7. Ketepatan Waktu 

     Salah satu cara untuk mengukur transparansi dan kualitas 

pelaporan keuangan adalah ketepatan waktu (timeliness). 

Rentang waktu antara tanggal laporan keuangan perusahaan dan 

tanggal ketika informasi keuangan diumumkan ke publik 

berhubungan dengan kualitas informasi keuangan yang 

dilaporkan. Peneliti Ukago dan Ghozali mengemukakan bahwa 

ketepatan waktu mengimplikasikan bahwa laporan keuangan 

seharusnya disajikan pada interval waktu untuk menjelaskan 

perubahan dalam perusahaan yang akan mempengaruhi pemakai 

informasi dan membuat prediksi serta keputusan.  

     Berdasarkan uraian sebelumnya dapat disimpulkan bahwa 

ketepatan waktu merupakan batasan penting pada publikasi 

laporan keuangan dimana laporan keuangan harus disajikan pada 

kurun waktu yang teratur untuk melihat perubahan keadaan 

perusahaan yang mungkin akan mempengaruhi prediksi dan 

keputusan pemakai atau investor. Dari segi regulasi di Indonesia 

bahwa ketepatan waktu (timeliness) merupakan kewajiban bagi 

perusahaan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk 

menyampaikan laporan keuangan secara berkala. Oleh karena itu 

tepat  waktu merupakan sebuah keharusan dalam publikasi 

laporan keuangan sehingga ada jaminan tentang relevansi 

informasi yang bersangkutan. Dalam Peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan Nomor 29 /POJK.04/2016 Tentang Laporan Tahunan 

Emiten Atau Perusahaan Publik menyatakan bahwa setiap 

perusahaan go public berkewajiban untuk menyampaikan laporan 
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keuangan atau melaporkan keuangannya sesuai dengan standar 

akuntansi keuangan yang telah diaudit secara tepat waktu.
34

 Pada 

tanggal 30 September 2003, Bapepam semakin memperkuat 

peraturan dengan dikeluarkannya peraturan Bapepam Nomer 

X.K.2. Peraturan Bapepam Nomer X.K.2 menyatakan bahwa 

laporan keuangan tahunan harus disertai dengan laporan akuntan 

dengan pendapat yang lazim dan disampaikan kepada Bapepam 

selambat-lambatnya pada akhir bulan ketiga (90 hari) setelah 

tanggal laporan keuangan tahunan. 

     Pada ketepatan pelaporan keuangan penelitian ini digunakan 

pengukuran menggunakan skala nominal yang dimana 

menggunakan variabel dummy yang menyebutkan bahwa untuk 

laporan keuangan yang tepat waktu diberi nilai dummy 0 

sedangkan laporan keuangan yang tidak tepat waktu diberi nilai 

1.  

8. Konsep Akuntansi Islam  

     Pengetahuan yang benar tentang Islam, mutlak diperlukan 

dalam melihat akuntansi dalam perspektif islam.
35

 Nilai 

pertanggung jawaban, keadilan, dan kebenaran selalu melekat 

dalam system akuntansi Syariah. Ketiga nilai tersebut tentu saja 

telah menjadi prinsip dasar yang universal dalam operasional 

akuntansi Syariah. 
36

Akuntansi yang dibangun dengan nilai-nilai 

islam dapat menciptakan kejujuran, kebenaran, dan keadilan 

dalam kehidupan bermasyarakat. Dalam era ini manusia mulai 

menyadari akan pentingnya agama  yang dapat mendudukan 

persoalan sebenarnya antara yang benar dan yang salah.  

     Akuntansi Islam adalah akuntansi yang dikembangkan dari 

nilai-nilai islam, sehingga memiliki karakteristik sebagai berikut: 
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a. Penentuan laba/rugi yang tepat. Pemilihan prinsip 

pengakuan, pengukuran, dan penilaian yang 

berdasarkan pada kebenaran, kejujuran, dan keadilan 

akan menghasilkan laporan laba/rugi yang akurat. 

b. Mempromosikan dan menilai efisiensi 

kepemimpinan.  

c. Ketaatan pada hukum syariah. Setiap aktivitas yang 

dilakukan oleh unit ekonomi harus dinilai halal 

haramnya, faktor ekonomi bukan merupakan satu-

satunya alasan untuk membuat suatu keputusan. 

d. Keterikatan pada keadilan. Tujuan utama dari syariah 

adalah terciptanya keadilan dalam kehidupan 

bermasyarakat. Informasi akuntansi harus mampu 

melaporkan dan mencegah setiap transaksi atau 

keputusan bersifat tidak adil. 

e. Melaporkan dengan baik. Informasi akuntansi harus 

mampu melaporkan dengan baik nilai ekonomi dan 

nilai sosial yang terkandung dalam badan usaha. 

f. Perubahan dalam praktik akuntansi. Praktik 

akuntansi sekarang memerlukan perubahan dengan 

cepat. Akuntansi islam harus mampu menyusun 

saran-saran  

     Laporan keuangan dikatakan sebuah informasi akan bermanfaat 

bila informasi tersebut disediakan tepat waktu. Memanfaatkan 

waktu dengan sebaik mungkin juga telah diajarkan dalam Al-

Quran. Seperti agama-agama lainnya, Agama Islam juga 

menganggap bahwa menghargai waktu sebagai salah satu indikasi 

keimanan dan bukti ketaqwaan. Dalam ajaran agama Islam waktu 

dijadikan sebagai sesuatu hal yang amat sangat penting dalam 

kehidupan manusia, sebagaimana difirmankan Allah mengenai 

ketepatan waktu yang tersirat dalam ayat Al-Quran berikut:  

لَ يسَْتقَْدِمُىْنوَلِ  ةٍ اجََلٌٌۚ فاَِذاَ جَاۤءَ اجََلهُُمْ لَ يسَْتأَخِْسُوْنَ سَاعَةً وَّ كُلِّ امَُّ      

 “Tiap-tiap umat memiliki akan keterbatasan waktu, 

apabila telah datang waktunya maka mereka tidak dapat bisa 

mengundurkannya (menunda) barang sesaat pun dan tidak dapat 
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(pula) memajukannya”. (QS. Al-A’raf (7): 34). 

     QS. Al-A’raf di atas tersebut menunjukkan betapa pentingnya 

arti dari sebuah waktu dalam islam seperti khususnya hal mengenai 

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Apabila 

mengalami keterlambatan dalam pelaporan keuangannya maka  

akan merugikan pula bagi perusahaan kedepannya. Selain itu, 

dalam ajaran agama Islam juga kita dilarang untuk tidak bersikap 

menunda-nunda waktu. 

B. Kerangka Berpikir 

     Kerangka berfikir digunakan untuk mengetahui dan 

memahami konsep dari penelitian ini, yaitu guna menganalisis 

pengaruh dari debt to equity ratio, profitabilitas, dan struktur 

kepemilikan terhadap ketepatan pelaporan keuangan.  

     Berdasarkan latar belakang masalah yang ada dan teori diatas 

maka diperoleh kerangka berpikir sebagai berikut: 

 

 

       H1 

  

                                             H2 

   

                                               H3 

  

          

 

Keterangan:   Secara parsial 

    Secara simultan 
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 



 

 

 

C. Pengajuan Hipotesis 

1. Hubungan debt to equity ratio dengan ketepatan 

pelaporan keuangan. 

Debt to equity ratio merupakan kemampuan suatu 

perusahaan untuk memenuhi segala kewajibannya. 

Kewajiban yang dimaksud disini adalah utang-utang yang 

harus dibayarkan atau seberapa besar perusahaan dibiayai 

oleh utang. Debt to equity ratio yang tinggi berarti 

perusahaan memiliki perhatian yang lebih besar dari investor 

sehingga perusahaan yang memiliki nilai debt to equity ratio 

yang tinggi akan berpengaruh terhadap ketepatan pelaporan 

keuangan dan berarti perusahaan tidak terlambat dalam 

penyampian laporan keuangan. Teori agensi berhubungan  

pihak luar yaitu investor dan pihak dalam atau manajer teori 

ini memprediksi dengan nilai rasio utang yang tinggi pihak 

manajer akan tepat waktu dalam pentyampian laporan 

keuangan karena memiliki tekanan dari pihak luar.  

 Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Ine 

Aprilia (2017) yang menyatakan bahwa variabel debt to 

equity ratio mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan 

keuangan.  

  

H1 : debt to equity ratio berpengaruh signifikan terhadap 

ketepatan pelaporan keuangan.    

2. Hubungan profitabilitas dengan ketepatan pelaporan 

keuangan. 

Berhubungan dengan teori sinyal, tujuan dari suatu 

perusahaan salah satunya adalah untuk memperoleh 

keuntungan yang maksimal. Profitabilitas menunjukan 

keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa profitabilitas yang tinggi 

adalah kabar yang baik bagi perusahaan. Perusahaan 
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seharusnya tidak akan menunda pelaporan keuangannya.
37

 

Nilai profitabilitas yang tinggi akan digunakan oleh 

perusahaan untuk memberikan sinyal kepada para investor 

atau calon investor. Sehingga dengan begitu baik investor 

atau calon investor dapat berinvestasi pada perusahaan. Hal 

ini didukung oleh penelitian yang dilalakukan oleh Lilis 

Handayani, dkk pada tahun 2021 yaitu profitabilitas 

berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu pelaporan 

keuangan.   

H2 : profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap 

ketepatan pelaporan keuangan.  

3. Hubungan struktur kepemilikan saham dengan 

ketepatan pelaporan keuangan. 

     Struktur kepemilikan dapat dihitung berdasarkan jumlah 

saham yang dimiliki pemegang saham dibagi menjadi pihak 

dalam (insider), dan pihak luar (outsider). Teori agensi 

muncul ketika pihak luar menjadi pengawas dalam proses 

penyampian laporan keuangan sehingga tidak mengalami 

ketrlambatan. Selain itu, struktur kepemilkan juga dapat 

digunakan untuk mengetahui apakah perusahaan dalam 

keadaan yang baik sehingga memiliki kepemilikan pihak 

luar atau investor yang tinggi. Sehingga dapat memberiakn 

sinyal kepada investor lainnya untuk berinvestasi. Pengaruh 

struktur kepemilikan dari pihak luar dapat mengubah 

pengelolaan yang semula berjalan sesuai dengan keinginan 

perusahaan itu sendiri menjadi berjalan dengan pengawasan. 

Dengan adanya kepemilikan pihak luar yang besar maka 

pihak manajemen akan lebih mendapatkan tekanan dari 

pihak luar untuk lebih tepat waktu dalam pelaporan 

keuangan.
38

 Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan 
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oleh Apriliani pada tahun 2015 yaitu kepemilikan public 

berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampian laporan 

keuangan.  

H3 : struktur kepemilikan saham berpengaruh signifikan 

terhadap ketepatan pelaporan keuangan.  

4. Hubungan debt to equity ratio, profitabilitas, struktur 

kepemilikan saham terhadap ketepatan pelaporan 

keuangan secara simultan. 

     Teori sinyal berhubungan dengan nilai profitabilitas yang 

tinggi dapat dijadikan kabar baik bagi perusahaan agar dapat 

menarik pihak luar untuk berinvestasi, Laporan keuangan juga 

dapat dijadikan sinyal oleh perusahaan kepada pemangku 

kepentingan pada perusahaan dalam mengambil keputusan 

yang diperlukan. Teori agensi digunakan pada pihak luar yang 

melalukan pengawasan terhadap pihak dalam sehingga 

laporan keuangan dapat disampaiakan secara tepat waktu 

sehingga perusahaan dapat terhindar dari konsekuensi janngka 

panjangnya atas keterlambata penyampian laporan keuangan. 

     Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 

Apriliani pada tahun 2015, Lilis, dkk pada tahun 2021 yaitu 

debt to equity ratio, profitabilitas, struktur kepemilikan saham 

berpengaruh terhadap ketepatan pelaporan keuangan. 

 

      H4: debt to equity ratio, profitabilitas, struktur 

kepemilikan saham berpengaruh signifikan secara simultan 

terhadap ketepatan pelaporan keuangan.  

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

      Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah terdapat 

pengaruh dari debt to equity ratio, profitabilitas, dan struktur 

kepemilikan terhadap ketepatan pelaporan keuangan perusahaan 
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pertambangan dan barang konsumsi yang terdaftar di Indeks 

Saham Syariah Indonesia (ISSI) pada tahun 2016-2021.  

     Hasil dari penelitian yang telah dilakukan dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama yaitu variabel 

debt to equity ratio memiliki pengaruh signifikan secara parsial 

atau individu dengan korelasi negatif. Sehingga variabel debt to 

equity ratio terbukti berpengaruh signifikan pada perusahaan 

pertambangan dan barang konsumsi yang terdaftar di Indeks 

Saham Syariah Indonesia (ISSI) pada tahun 2016-2021. 

2. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua yaitu variabel 

profitabilitas tidak memiliki  pengaruh signifikan secara parsial 

atau individu dengan korelasi negative. Sehingga variabel 

profitabilitas terbukti tidak berpengaruh secara signifikan pada 

perusahaan pertambangan dan barang konsumsi yang terdaftar 

di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) pada tahun 2016-

2021. 

3. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga yaitu variabel 

struktur kepemilikan saham memiliki pengaruh signifikan 

secara parsial atau individu dengan memiliki korelasi negatif . 

Sehingga variabel struktur kepemilikan saham terbukti 

berpengaruh secara signifikan pada perusahaan pertambangan 

dan barang konsumsi yang terdaftar di Indeks Saham Syariah 

Indonesia (ISSI) pada tahun 2016-2021. 

4. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis keempat yaitu variabel 

debt to equity ratio, profitabilitas, dan struktur kepemilikan 

secara simultan atau bersama-sama terbukti berpengaruh secara 

signifikan dengan ketepatan pelaporan keuangan pada 

perusahaan pertambangan dan barang konsumsi yang terdaftar 

di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) pada tahun 2016-

2021. 

5. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis keempat diatas, secara 

perspektif akuntansi islam bahwa ketepatan pelaporan 

keuangan sejalan dengan konsep akuntansi islam. Akuntansi 

islam merupakan akuntansi yang dikebangkan dengan nilai-

nilai islam. Salah satu nilai dari akuntansi islam adalah 



 

 

melaporkan dengan baik, dengan menyampaikan laporan 

keuangan secara tepat waktu dapat membuat laporan keuangan 

disampaikan dengan baik. Sebagaimana yang disampaikan 

dalam surat Al-A’raf ayat 7, dimana setiap manusia memiliki 

keterbatasan waktu.  

B. Rekomendasi  

     Dari kesimpulan yang ada, diharapkan dalam penelitian 

ini dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang membutuhkan. 

Rekomendasi yang dapat peneliti berikan adalah: 

1. Bagi perusahaan 

     Pada perusahaan sebaiknya lebih memperhatikan 

dalam penyampaian laporan keuangan karena jika terjadi 

keterlambatan dapat menimbulkan beberapa permasalahan 

bagi perusahaan.  

2. Bagi investor 

     Bagi para investor dapat menjadikan penelitian ini 

untuk dijadikan dasar keputusan dalam pengambilan 

keputusan untuk berinvestasi dengan mengetahui faktor-

faktor yang mempengaruhi keterlambatan penyampaian 

laporan keuangan pada perusahaan.  

     Bagi investor yang ingin berinvestasi dianjurkan untuk 

berinvestasi pada perusahaan yang memiliki rasio utang 

yang tinggi sehingga dapat meminimalisir resiko 

kerugian.  

3. Bagi peneliti selanjutnya 

     Keterbatasan variabel dalam penelitian ini sehingga 

terdapat kekurangan dalam penelitian ini. Serta 

keterbatasan dari hasil koefisien determinan yang 

diperoleh dari penelitian ini yang dimana ketiga variabel 

dependen hanya memiliki pengaruh yang kecil terhadap 

ketepatan pelaporan. Jadi pada peneliti selanjutnya 

diharapkan dapat menggunakan variabel lainnya yang 

memiliki kontribusi pada pengaruh yang ada dalam suatu 

perusahaan. 

     Pada penelitian ini mendapatkan hasil uji koefisien 

determinan sebesar 15,7% yang dapat dikatakan variabel 
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debt to equity ratio, profitabilitas, dan struktur 

kepemilikan berpengaruh sangat kecil terhadap ketepatan 

pelaporan keuangan. Jadi, peneliti diharapkan 

menggunakan variabel lain yang dapat mengetahui 

variabel mana yang lebih berpengaruh terhadap ketepatan 

pelaporan keuangan.  

     Tahun penelitian yang digunakan pada penelitian ini 

adalah 6 (enam) periode pada tahun 2016 hingga 2021, 

direkomendasikan pada peneliti selanjutnya agar dapat 

memperpanjang tahun penelitian atau menggunakan tahun 

lain agar terdapat hasil penelitian yang lebih variatif. Pada 

tahap analisis data analisis yang digunakan adalah analisis 

regresi logistik, sebagai rekomendasi dapat menggunakan 

analisis lain yang cocok pada judul penelitian.   
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Lampiran 1 – Populasi Penelitian 

No. 
Kode Nama Perusahaan 

Saham ( Penerbit Efek ) 

1. ADRO PT Adaro Energy Tbk. 

2. ARII PT Atlas Resources Tbk. 

3. ANTM PT Aneka Tambang (Persero) Tbk. 

4. ARTI PT Ratu Prabu Energi Tbk. 

5. ATPK PT ATPK Resources Tbk. 

6. BSSR PT Baramulti Suksessarana Tbk. 

7. CITA PT Cita Mineral Investindo Tbk. 

8. CTTH PT Citatah Tbk. 

9. DEWA PT Darma Henwa Tbk. 

10. ELSA PT Elnusa Tbk. 

11. ENRG PT Energi Mega Persada Tbk. 

12. ESSA PT Surya Esa Perkasa Tbk. 

13. GEMS PT Golden Energy Mines Tbk. 

14. GTBO PT Garda Tujuh Buana Tbk. 

15. HRUM PT Harum Energy Tbk. 

16 INCO PT Vale Indonesia Tbk. 

17 ITMG PT Indo Tambangraya Megah Tbk. 

18. KKGI PT Resource Alam Indonesia Tbk. 

19.  MBAP PT Mitrabara Adiperdana Tbk. 

20.  MITI PT Mitra Investindo Tbk. 

21. MYOH PT Samindo Resources Tbk. 

22. PSAB PT J Resources Asia Pasifik Tbk. 

23. PTBA PT Tambang Batubara Bukit Asam (Persero) Tbk. 

24. PTRO PT Petrosea Tbk. 

25. SMRU PT SMR Utama Tbk. 

26. TINS PT Timah (Persero) Tbk. 

27. TOBA PT Toba Bara Sejahtra Tbk. 



 
 

 

28. ADES PT Akasha Wira International Tbk. 

29. AISA PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk. 

30. CEKA PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. 

31. CINT PT Chitose Internasional Tbk. 

32. DVLA PT Darya-Varia Laboratoria Tbk. 

33. ICBP PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 

34. INAF PT Indofarma (Persero) Tbk. 

35. INDF PT Indofood Sukses Makmur Tbk. 

36. KAEF PT Kimia Farma (Persero) Tbk. 

37. KDSI PT Kedawung Setia Industrial Tbk. 

38. KICI PT Kedaung Indah Can Tbk. 

39. KLBF PT Kalbe Farma Tbk. 

40. LMPI PT Langgeng Makmur Industri Tbk. 

41. MBTO PT Martina Berto Tbk. 

42. MERK PT Merck Tbk. 

43. MRAT PT Mustika Ratu Tbk. 

44. MYOR PT Mayora Indah Tbk. 

45. PSDN PT Prasidha Aneka Niaga Tbk. 

46. PYFA PT Pyridam Farma Tbk. 

47. ROTI PT Nippon Indosari Corpindo Tbk. 

48. SIDO PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk. 

49. SKBM PT Sekar Bumi Tbk. 

50. SKLT PT Sekar Laut Tbk. 

51. SQBB PT Taisho Pharmaceutical Indonesia Tbk. 

52. STTP PT Siantar Top Tbk. 

53. TCID PT Mandom Indonesia Tbk. 

54. TSPC PT Tempo Scan Pacific Tbk. 

55. ULTJ 
PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company 

Tbk. 

56. UNVR PT Unilever Indonesia Tbk. 

 



 
 

 

Lempiran 2 – Debt To Equity Ratio 

CODE YEAR DER 

ARII 2016 1,79% 

ARII 2017 2,55% 

ARII 2018 1,08% 

ARII 2019 2,21% 

ARII 2020 3,56% 

ARII 2021 2,66% 

ARTI 2016 6,51% 

ARTI 2017 0,42% 

ARTI 2018 0,50% 

ARTI 2019 1,23% 

ARTI 2020 6,48% 

ARTI 2021 7,54% 

DEWA 2016 0,69% 

DEWA 2017 0,77% 

DEWA 2018 0,80% 

DEWA 2019 1,10% 

DEWA 2020 1,04% 

DEWA 2021 1,08% 

ENRG 2016 5,29% 

ENRG 2017 6,67% 

ENRG 2018 2,98% 

ENRG 2019 1,63% 

ENRG 2020 0,55% 

ENRG 2021 0,12% 

AISA 2016 1,17% 

AISA 2017 1,56% 

AISA 2018 1,53% 

AISA 2019 2,13% 

AISA 2020 1,43% 

AISA 2021 1,15% 

INAF 2016 1,40% 



 
 

 

INAF 2017 1,92% 

INAF 2018 1,90% 

INAF 2019 1,74% 

INAF 2020 2,98% 

INAF 2021 2,96% 

MRAT 2016 3,09% 

MRAT 2017 3,56% 

MRAT 2018 3,91% 

MRAT 2019 4,45% 

MRAT 2020 6,35% 

MRAT 2021 6,85% 

STTP 2016 1,12% 

STTP 2017 1,13% 

STTP 2018 1,13% 

STTP 2019 2,55% 

STTP 2020 2,25% 

STTP 2021 1,87% 

 

Lampiran 3 – Profitabilitas 

CODE YEAR ROA 

ARII 2016 0,04% 

ARII 2017 0,09% 

ARII 2018 0,11% 

ARII 2019 0,17% 

ARII 2020 0,12% 

ARII 2021 0,31% 

ARTI 2016 0,08% 

ARTI 2017 0,10% 

ARTI 2018 0,11% 

ARTI 2019 0,10% 

ARTI 2020 0,04% 

ARTI 2021 0,05% 



 
 

 

DEWA 2016 0,00% 

DEWA 2017 0,01% 

DEWA 2018 0,01% 

DEWA 2019 0,01% 

DEWA 2020 0,30% 

DEWA 2021 0,20% 

ENRG 2016 0,23% 

ENRG 2017 0,03% 

ENRG 2018 0,02% 

ENRG 2019 0,04% 

ENRG 2020 0,06% 

ENRG 2021 0,04% 

AISA 2016 0,14% 

AISA 2017 0,07% 

AISA 2018 0,01% 

AISA 2019 0,04% 

AISA 2020 1,06% 

AISA 2021 0,03% 

INAF 2016 1,25% 

INAF 2017 3,02% 

INAF 2018 2,27% 

INAF 2019 0,58% 

INAF 2020 0,00% 

INAF 2021 1,87% 

MRAT 2016 -1,60% 

MRAT 2017 -0,30% 

MRAT 2018 -0,40% 

MRAT 2019 0,03% 

MRAT 2020 -1,21% 

MRAT 2021 0,06% 

STTP 2016 5,97% 

STTP 2017 7,80% 

STTP 2018 7,80% 



 
 

 

STTP 2019 1,68% 

STTP 2020 1,82% 

STTP 2021 1,58% 

 

Lampiran 4 – Struktur Kepemilikan Saham 

CODE YEAR SK 

ARII 2016 0,43% 

ARII 2017 0,40% 

ARII 2018 0,40% 

ARII 2019 0,40% 

ARII 2020 0,40% 

ARII 2021 0,45% 

ARTI 2016 0,31% 

ARTI 2017 0,35% 

ARTI 2018 0,45% 

ARTI 2019 0,46% 

ARTI 2020 0,46% 

ARTI 2021 0,58% 

DEWA 2016 0,64% 

DEWA 2017 0,70% 

DEWA 2018 0,71% 

DEWA 2019 0,71% 

DEWA 2020 0,71% 

DEWA 2021 0,72% 

ENRG 2016 0,68% 

ENRG 2017 0,68% 

ENRG 2018 0,11% 

ENRG 2019 0,56% 

ENRG 2020 0,60% 

ENRG 2021 0,04% 

AISA 2016 0,33% 

AISA 2017 0,33% 



 
 

 

AISA 2018 0,58% 

AISA 2019 0,57% 

AISA 2020 0,33% 

AISA 2021 0,35% 

INAF 2016 0,81% 

INAF 2017 0,81% 

INAF 2018 0,81% 

INAF 2019 0,81% 

INAF 2020 0,81% 

INAF 2021 0,81% 

MRAT 2016 0,20% 

MRAT 2017 0,20% 

MRAT 2018 0,20% 

MRAT 2019 0,29% 

MRAT 2020 0,29% 

MRAT 2021 0,24% 

STTP 2016 0,57% 

STTP 2017 0,57% 

STTP 2018 0,57% 

STTP 2019 0,57% 

STTP 2020 0,57% 

STTP 2021 0,57% 

 

Lampiran 2 – Tabulasi Data 

CODE YEAR KETEPATAN  DER ROA SK 

ARII 2016 1 1,79% 0,04% 0,43% 

ARII 2017 1 2,55% 0,09% 0,40% 

ARII 2018 1 1,08% 0,11% 0,40% 

ARII 2019 1 2,21% 0,17% 0,40% 

ARII 2020 0 3,56% 0,12% 0,40% 

ARII 2021 1 2,66% 0,31% 0,45% 

ARTI 2016 1 6,51% 0,08% 0,31% 



 
 

 

ARTI 2017 0 0,42% 0,10% 0,35% 

ARTI 2018 1 0,50% 0,11% 0,45% 

ARTI 2019 1 1,23% 0,10% 0,46% 

ARTI 2020 1 6,48% 0,04% 0,46% 

ARTI 2021 0 7,54% 0,05% 0,58% 

DEWA 2016 1 0,69% 0,00% 0,64% 

DEWA 2017 1 0,77% 0,01% 0,70% 

DEWA 2018 0 0,80% 0,01% 0,71% 

DEWA 2019 1 1,10% 0,01% 0,71% 

DEWA 2020 1 1,04% 0,30% 0,71% 

DEWA 2021 1 1,08% 0,20% 0,72% 

ENRG 2016 0 5,29% 0,23% 0,68% 

ENRG 2017 0 6,67% 0,03% 0,68% 

ENRG 2018 0 2,98% 0,02% 0,11% 

ENRG 2019 1 1,63% 0,04% 0,56% 

ENRG 2020 1 0,55% 0,06% 0,60% 

ENRG 2021 1 0,12% 0,04% 0,04% 

AISA 2016 1 1,17% 0,14% 0,33% 

AISA 2017 0 1,56% 0,07% 0,33% 

AISA 2018 0 1,53% 0,01% 0,58% 

AISA 2019 0 2,13% 0,04% 0,57% 

AISA 2020 1 1,43% 1,06% 0,33% 

AISA 2021 1 1,15% 0,03% 0,35% 

INAF 2016 1 1,40% 1,25% 0,81% 

INAF 2017 1 1,92% 3,02% 0,81% 

INAF 2018 1 1,90% 2,27% 0,81% 

INAF 2019 0 1,74% 0,58% 0,81% 

INAF 2020 1 2,98% 0,00% 0,81% 

INAF 2021 1 2,96% 1,87% 0,81% 

MRAT 2016 1 3,09% -1,60% 0,20% 

MRAT 2017 1 3,56% -0,30% 0,20% 

MRAT 2018 1 3,91% -0,40% 0,20% 

MRAT 2019 1 4,45% 0,03% 0,29% 



 
 

 

MRAT 2020 0 6,35% -1,21% 0,29% 

MRAT 2021 1 6,85% 0,06% 0,24% 

STTP 2016 1 1,12% 5,97% 0,57% 

STTP 2017 1 1,13% 7,80% 0,57% 

STTP 2018 0 1,13% 7,80% 0,57% 

STTP 2019 1 2,55% 1,68% 0,57% 

STTP 2020 1 2,25% 1,82% 0,57% 

STTP 2021 1 1,87% 1,58% 0,57% 

 

Lampiran 3 – Hasil Uji Statistik Deskriptif 

     

     

 KETEPATAN DER ROA SK 

     

     

 Mean  0.583333  0.024871  0.007467  0.005029 

 Maximum  1.000000  0.075400  0.078000  0.008100 

 Minimum  0.000000  0.001200 -0.016000  0.000400 

 Std. Dev.  0.498224  0.019497  0.018719  0.002038 

 Observations  48  48  48  48 

 

Lampiran 4 – Hasil Uji Multikolinieritas 

 KETEPATAN DER ROA SK 

     

     

KETEPATAN  1.000000 -0.292817 -0.082967 -0.255974 

DER -0.292817  1.000000 -0.246700 -0.187697 

ROA -0.082967 -0.246700  1.000000  0.295064 

SK -0.255974 -0.187697  0.295064  1.000000 

 

Lampiran 5 – Hasil Uji t  

Sample: 2016 2021   

Included observations: 48   

Convergence achieved after 4 iterations  

Coefficient covariance computed using observed Hessian 



 
 

 

     

     

Variable Coefficient Std. Error z-Statistic Prob.   

     

     

C 3.627306 1.311172 2.766460 0.0057 

DER -48.07913 20.32377 -2.365660 0.0180 

ROA -10.35294 17.03172 -0.607862 0.5433 

SK -388.6885 190.5821 -2.039481 0.0414 

     

     

Lampiran 6 – Hasil Uji f 

     

     

McFadden R-squared 0.157404     Mean dependent var 0.583333 

S.D. dependent var 0.498224     S.E. of regression 0.456540 

Akaike info criterion 1.311238     Sum squared resid 9.170876 

Schwarz criterion 1.467172     Log likelihood -27.46972 

Hannan-Quinn criter. 1.370166     Deviance 54.93944 

Restr. deviance 65.20255     Restr. log likelihood -32.60128 

LR statistic 10.26311     Avg. log likelihood -0.572286 

Prob(LR statistic) 0.016457    

     

     

 

Lampiran 7 – Hasil Uji Kelayakan Model 

         

         

H-L Statistic 8.5997  Prob. Chi-Sq(8) 0.3772  

Andrews Statistic 14.6682  Prob. Chi-Sq(10) 0.1446  

         

         

 

Lampiran 8 – Hasil Uji Keseluruhan Model  

     

     

McFadden R-squared 0.157404     Mean dependent var 0.583333 

S.D. dependent var 0.498224     S.E. of regression 0.456540 



 
 

 

Akaike info criterion 1.311238     Sum squared resid 9.170876 

Schwarz criterion 1.467172     Log likelihood -27.46972 

Hannan-Quinn criter. 1.370166     Deviance 54.93944 

Restr. deviance 65.20255     Restr. log likelihood -32.60128 

LR statistic 10.26311     Avg. log likelihood -0.572286 

Prob(LR statistic) 0.016457    

     

     

 

Lampiran 9 – Hasil uji Akurasi  

Expectation-Prediction Evaluation for Binary Specification 

Equation: UNTITLED     

Date: 01/09/23   Time: 15:05    

Success cutoff: C = 0.5    

       

       

            Estimated Equation            Constant Probability 

 Dep=0 Dep=1 Total Dep=0 Dep=1 Total 

       

       

P(Dep=1)<=C 10 3 13 0 0 0 

P(Dep=1)>C 10 25 35 20 28 48 

Total 20 28 48 20 28 48 

Correct 10 25 35 0 28 28 

% Correct 50.00 89.29 72.92 0.00 100.00 58.33 

% Incorrect 50.00 10.71 27.08 100.00 0.00 41.67 

Total Gain* 50.00 -10.71 14.58    

Percent Gain** 50.00 NA 35.00    

       

       

 

Lampiran 10 – Hasil Uji Koefisien Determinan  

     

     

McFadden R-squared 0.157404     Mean dependent var 0.583333 

S.D. dependent var 0.498224     S.E. of regression 0.456540 

Akaike info criterion 1.311238     Sum squared resid 9.170876 

Schwarz criterion 1.467172     Log likelihood -27.46972 

Hannan-Quinn criter. 1.370166     Deviance 54.93944 



 
 

 

Restr. deviance 65.20255     Restr. log likelihood -32.60128 

LR statistic 10.26311     Avg. log likelihood -0.572286 

Prob(LR statistic) 0.016457    

     

     

 

Lampiran 11 – Hasil Uji Regresi Logistik 

Sample: 2016 2021   

Included observations: 48   

Convergence achieved after 4 iterations  

Coefficient covariance computed using observed Hessian 

     

     

Variable Coefficient Std. Error z-Statistic Prob.   

     

     

C 3.627306 1.311172 2.766460 0.0057 

DER -48.07913 20.32377 -2.365660 0.0180 

ROA -10.35294 17.03172 -0.607862 0.5433 

SK -388.6885 190.5821 -2.039481 0.0414 

     

     

 

 

  



 
 

 

 
  



 
 

  



 
 

  



 
 

  



 
 

  



 
 

  



 
 

  


